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1.1.  Latar Belakang
Perkembangan teknologi di era modern saat ini semakin menuntut betapa pentingnya informasi bagi setiap organisasi, baik itu organisasi di pemerintahan maupun organisasi di swasta. Karena pada dasarnya keseluruhan kegiatan organisasi membutuhkan informasi sebagai proses pengambilan keputusan serta sebagai pendukung proses kerja administrasi dan pelaksanaan fungsi manajemen. Salah satu sumber informasi yang dapat menunjang proses kegiatan administrasi adalah arsip.
Arsip merupakan catatan rekaman kegiatan atau sumber informasi dengan berbagai macam bentuk yang dibuat oleh lembaga, organisasi maupun perseorangan dalam rangka pelaksanaan kegiatan. Adapun pengertian arsip berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan yaitu sebagai berikut :
Arsip merupakan rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintah daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Arsip mempunyai peranan yang sangat penting sebagai pusat ingatan, sumber informasi serta alat pengawasan yang sangat diperlukan bagi setiap organisasi dalam rangka melaksanakan berbagai kegiatan perencanaan, penganalisaan, pengembangan, perumusan kebijaksanaan, pengambilan  suatu keputusan, pembuatan laporan pertanggungjawaban, penilaian dan pengendalian setepat-tepatnya, baik pada kantor pemerintah, lembaga swasta, maupun perguruan tinggi. Proses penyajian informasi membutuhkan sistem dan prosedur kerja yang baik di dalam mengatur atau menyusun sedemikian rupa arsip-arsip yang ada dengan tujuan agar pencarian arsip tersebut akan mudah dilakukan sehingga pimpinan dapat membuat keputusan dan merencanakan kegiatan disebut kearsipan.
Kearsipan merupakan urat nadi dalam seluruh kegiatan instansi dan sebagai pusat ingatan, sebagai sumber informasi dan sumber bukti sejarah. Berasaskan dengan hal tersebut unit kearsipan yang ada pada setiap lembaga atau badan pemerintahan baik yang dipusat maupun pemerintahan daerah ataupun swasta memiliki kedudukan yang sangat penting karena mengingat bahwasanya kegiatan atau tujuan organisasi selalu berkembang selaras dengan tuntutan zaman dan keadaan, maka demikian pula dengan jumlah arsip atau volume arsip yang dihasilkan dan diterima oleh organisasi ini. Dengan sistem kearsipan yang sesuai dengan kebutuhan, sederhana dalam penerapannya, dan mudah dilaksanakan diharapkan arsip yang masih memiliki nilai guna bagi organisasi dapat dipergunakan secara optimal, dapat ditemukan dengan cepat dan tepat jika diperlukan.
Pemerintah Indonesia memberlakukan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan yang menjamin keselamatan bahan pertanggungjawaban nasional tentang perencanaan, pelaksanaan dan penyelenggaraan kehidupan kebangsaan yang harus dijaga keutuhan, keamanan, dan keselamatannya. Terkait dengan adanya Undang-Undang khusus tentang kearsipan tersebut, arsip dalam suatu organisasi atau instansi merupakan bahan pertanggungjawaban tertentu dan memiliki nilai guna bagi penyelenggaraan pemerintah. Oleh sebab itu sebuah lembaga atau pencipta arsip memiliki tanggung jawab dibidang pengelolaan arsip dinamis. Karena arsip dinamis merupakan arsip yang masih dipergunakan atau dipakai secara langsung dalam kegiatan sehari-hari, maka lembaga yang bersangkutan diharapkan untuk dapat mempertahankan arsip dinamis untuk masa tertentu.
Mengingat peranan arsip yang sangat penting bagi kehidupan berorganisasi, terutama arsip dinamis yang masih dipergunakan secara langsung dalam kegiatan sehari-hari, maka keberadaannya perlu mendapat perhatian khusus, sehingga keberadaan arsip di kantor benar-benar menunjukkan peran yang sesuai dan dapat mendukung penyelesaian pekerjaan dalam organisasi.
Arsip dinamis adalah arsip yang digunakan secara langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, penyelenggaraan aktivitas organisasi pada umumnya atau dipergunakan secara langsung dalam penyelenggaraan administrasi, baik di organisasi pemerintah maupun organisasi swasta, karena masih digunakan secara langsung dalam kegiatan organisasi, maka arsip dinamis harus dikelola untuk mendukung aktivitas organisasi. 
Arsip dinamis dibagi menjadi 2 jenis berdasarkan frekuensi penggunaannya sebagai bahan informasi seperti yang dikemukakan oleh Mulyono (2011:7) yaitu :
Arsip dinamis aktif dan dinamis inaktif. Arsip aktif (dinamis aktif) yaitu yang secara langsung masih digunakan dalam proses kegiatan kerja. Sedangkan arsip inaktif (dinamis inaktif) yaitu arsip yang penggunaannnya tidak langsung sebagai bahan informasi. 

Pengelolaan arsip dinamis dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan adalah proses pengendalian arsip dinamis secara efisien, efektif, dan sistematis yang meliputi penciptaan, penggunaan dan pemeliharaan, serta penyusutan arsip. Berdasarkan Undang-Undang tersebut penilaian pengelolaan arsip dinamis dilihat dari 3 tahap yaitu :
1. Penciptaan
2. Penggunaan dan Pemeliharaan
3. Penyusutan Arsip
Pengelolaan kearsipan dalam suatu organisasi masih dipandang sebagai pekerjaan remeh, mereka beranggapan bahwa pengurusan kearsipan adalah suatu pekerjaan yang mudah sehingga banyak organisasi atau kantor yang menyerahkan urusan kearsipan kepada orang-orang yang kurang tepat. Padahal ketidakberhasilan dalam pengelolaan arsip akan menjadi hambatan besar dalam proses pengambilan keputusan. Kurangnya kesadaran terhadap pentingnya arsip dapat menghambat proses pengelolaan arsip khususnya arsip dinamis.
Pada awalnya Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Indramayu merupakan lembaga dari gabungan Kantor Arsip dan Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Indramayu. Pada tanggal 7 April 2001 disatukan antara Kantor Arsip dan Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Indramayu yang berada di bawah dan bertanggungjawab langsung kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Indramayu Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Indramayu dan ditegaskan dalam Peraturan Bupati Indramayu Nomor 58 Tahun 2016 tentang organisasi dan tata kerja Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Indramayu. Berdasarkan Peraturan tersebut semula Kantor Arsip dan Perpustakaan ditetapkan menjadi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Indramayu. Adapun tugas pokoknya adalah melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan Daerah dibidang kearsipan dan perpustakaan.
Observasi awal yang dilakukan peneliti di Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Indramayu menunjukkan bahwa dalam pengelolaan arsip dinamis di kantor tersebut belum berjalan secara optimal khususnya dibidang pemeliharaan arsip dinamis karena disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor tersebut antara lain keterbatasan biaya untuk pengadaan fasilitas pengelolaan arsip, misalnya fasilitas penyimpanan arsip dinamis aktif terdapat banyak box arsip dinamis aktif yang telah rusak belum diganti. Selain dikarenakan fasilitas yang kurang memadai, kemudian kurangnya perhatian pegawai arsiparis dalam memelihara atau merawat arsip dinamis, misalnya box-box arsip tidak tersusun dengan rapih, banyaknya debu dan kotoran yang menempel pada box-box arsip dinamis tersebut. Sehingga dikhawatirkan dengan kurangnya perhatian tentang pemeliharaan arsip dinamis oleh pegawai arsiparis akan menimbulkan kerusakan pada fisik arsip dan mengancam keselamatan hidup arsip dalam jangka panjang. Arsip harus mendapatkan pemeliharaan yang baik guna mempertahankan keutuhan arsip khususnya arsip dinamis yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, kinerja arsiparis dalam pemeliharaan arsip dinamis di Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Indramayu belum berjalan secara optimal. Maka berdasarkan pengamatan penulis, ditemukan beberapa permasalahan diantarannya :
1. Banyaknya box arsip dinamis aktif yang telah rusak, box-box arsip tidak tersusun dengan rapih, banyaknya debu dan kotoran yang menempel pada box arsip.
1. Bertambahnya volume arsip secara terus-menerus mengakibatkan tempat dan peralatan yang tersedia tidak dapat menampung lagi.
1. Tidak adanya Alat Pemadam Api Ringan (APAR) disetiap ruangan khusunya ruangan yang menyimpan arsip untuk melindungi atau mencegah bila terjadinya kebakaran.
 Beranjak dari permasalahan tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian sebagai berikut : “Kinerja Arsiparis dalam Pemeliharaan Arsip Dinamis pada Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Indramayu”.


1.2.  Rumusan Masalah
Melihat dari latar belakang masalah tersebut diatas, peneliti mengemukakan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Kinerja arsiparis dalam pemeliharaan arsip dinamis pada Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Indramayu belum berjalan optimal”.

1.3.  Identifikasi Masalah
Sesuai dengan permasalahan diatas, maka dalam penelitian ini ada beberapa identifikasi masalah yang akan menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana kinerja arsiparis dalam mengelola pemeliharaan arsip dinamis di Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Indramayu ?
1. Faktor-faktor apa saja yang menghambat kinerja arsiparis dalam pemeliharaan arsip dinamis di Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Indramayu ?
1. Apa sajakah upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam pemeliharaan arsip dinamis pada Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Indramayu ?



1.4.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sesuai dengan identifikasi masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, yaitu :
1. Untuk mengetahui kinerja arsiparis dalam mengelola pemeliharaan arsip dinamis di Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Indramayu.
1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menghambat kinerja arsiparis dalam pengelolaan arsip dinamis khususnya pemeliharaan arsip dinamis di Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Indramayu.
1. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Indramayu dalam mengatasi hambatan dalam pemeliharaan arsip dinamis.

1.5.  Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan adanya kegunaan yang didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.5.1. Kegunaan Teoritis
· Mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh selama perkuliahan dengan terjun langsung ke dunia kerja.
· Untuk memperkaya literatur dan untuk pengembangan ilmu yang ditekuni peneliti dalam Administrasi Publik, khususnya dalam bidang kajian Kinerja Pegawai yang diteliti.

1.5.2. Kegunaan Praktis
· Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai pelaksanaan administrasi secara langsung, sehingga dapat menjadi acuan saat terjun langsung ke dunia kerja.
· Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Indramayu, sebagai lembaga Pemerintahan dapat sebagai bahan masukan atau pertimbangan yang berguna dalam pengelolaan arsip dinamis pada pemeliharaan arsip dinamis sehingga dapat berjalan lebih efisien dan efektif lagi.
· Pemerintah, sebagai sarana untuk menjadikan mahasiswa sebagai calon pengabdi kepada masyarakat.

1.6.  Kerangka Pemikiran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka kerangka pemikiran yang didapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
A.  Kinerja
Kata Kinerja adalah singkatan dari Kinetika Energi Kerja yang dalam bahasa Inggris disebut dengan performance. Dalam hal ini, kata performance umumnya merujuk pada “job performance” atau “actual performance” yang artinya suatu prestasi kerja atau prestasi sebenarnya yang dicapai oleh seseorang dalam menjalankan tugas-tugasnya.


Menurut Mangkunegara (2017:67) menyatakan definisi kinerja sebagai berikut :
Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Kasmir (2018:182) mengemukakan kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu.
Menurut Sinambela (2019:11) mengemukakan definisi kinerja pegawai sebagai berikut :
Kinerja pegawai didefinisikan sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu. Kinerja pegawai sangatlah perlu, sebab dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Untuk itu diperlukan penentuan kriteria yang jelas dan terukur serta ditetapkan secara bersama-sama yang dijadikan sebagai acuan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian kinerja adalah keberhasilan kerja pegawai secara kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan tugasnya serta kemampuan mencapai tujuan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya guna mendorong tujuan organisasi yang lebih efektif.




B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Mangkunegara (2017:67-68) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah sebagai berikut :
a. Faktor Kemampuan

Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge+skill). Artinya, pegawai yang memiliki IQ di atas rata-rata (IQ 110-120) dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih muda mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu, pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya.

b. Faktor Motivasi

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja). Sikap mental seorang pegawai harus sikap mental yang siap secara psikofisik (sikap secara mental, fisik, tujuan, dan situasi). Artinya, seorang pegawai harus siap mental, mampu secara fisik, memahami tujuan utama dan target kerja yang akan dicapai, mampu memanfaatkan, dan menciptakan situasi kerja.

C. Karakteristik Kinerja Karyawan
Menurut Mangkunegara (2017:68) ada beberapa karakteristik orang yang memiliki kinerja tinggi adalah sebagai berikut :
a. Memiliki tanggung jawab yang tinggi.
b. Tidak takut mengambil dan menanggung resiko.
c. Mempunyai tujuan yang realistis.
d. Mempunyai rencana kerja yang menyeluruh serta berjuang untuk merealisasi tujuan tersebut.
e. Memanfaatkan umpan balik yang konkrit dalam seluruh kegiatan kerja yang dilakukannya.
f. Mencari sebuah kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogramkan.

D. Indikator Kinerja
Menurut Mangkunegara (2017:67), mengatakan indikator kinerja meliputi:
0. Kualitas Kerja

Menunjukkan kerapihan, ketelitian, keterkaitan hasil kerja dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan. Kualitas kerja yang baik dapat menghindari tingkat kesalahan dalam penyelesaian suatu pekerjaan yang dapat bermanfaat bagi kemajuan perusahaan.

0. Kuantitas Kerja

Menunjukkan banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang dilakukan dalam satu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat terlaksana sesuai dengan tujuan perusahaan.

0. Tanggung Jawab

Menunjukkan seberapa besar pegawai dalam menerima dan melaksanakan pekerjaannya, mempertanggung jawabkan hasil kerja serta sarana dan prasarana yang digunakan dan perilaku kerjanya setiap hari.
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1.7.  Definisi dan Operasionalisasi Konsep Penelitian
1.7.1. Definisi Konsep Penelitian
Untuk memperjelas maksud dan tujuan penelitian ini agar lebih terfokus, maka peneliti memberikan definisi konsep penelitian terhadap judul penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. Adapun definisi konsep penelitian tersebut adalah sebagai berikut :
1. Kinerja adalah hasil kerja pegawai secara kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan tugasnya serta kemampuan mencapai tujuan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
1. Arsiparis adalah seorang pegawai yang memiliki kompetensi dibidang kearsipan atau terdidik secara profesional yang memiliki fungsi, tugas, dan tanggung jawab dalam menerima, menyimpan, mengurus, memelihara, mengawasi, serta melayani arsip jika sewaktu-waktu diperlukan.
1. Arsip Dinamis adalah catatan rekaman kegiatan atau sumber informasi yang digunakan oleh instansi atau organisasi secara langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, penyelenggaraan aktivitas organisasi pada umumnya atau dipergunakan secara langsung dalam penyelenggaraan administrasi.
1. Pemeliharaan Arsip Dinamis adalah usaha pemeliharaan terhadap arsip dinamis berupa melindungi, mengatasi, mencegah dan mengambil langkah-langkah, tindakan-tindakan yang bertujuan untuk menyelamatkan arsip dinamis beserta informasinya dan menjamin kelangsungan hidup arsip dinamis dari pemusnahan yang tidak diinginkan.
1.7.2. Operasionalisasi Konsep Penelitian
Tabel 1.1
 Operasionalisasi Konsep Penelitian

	Konsep Penelitian
	Dimensi
	Parameter

	Indikator Kinerja Menurut Mangkunegara
(2017:67)
	1. Kualitas Kerja
	1. Perhatian arsiparis dalam pemeliharaan arsip dinamis.
2. Kerapihan arsiparis dalam mengelola arsip dinamis.

	
	2. Kuantitas Kerja
	1. Jumlah dan Jenis Arsip yang mendapatkan pemeliharaan.
2. Efisiensi arsiparis.
3. Efektivitas arsiparis.

	
	3.Tanggung Jawab
	1. Tugas dan peran arsiparis dalam melaksanakan pemeliharaan arsip dinamis guna menjaga keamanan dan keutuhan arsip.
2. Sarana dan prasarana yang harus disiapkan dalam pemeliharaan arsip.






1.8. Metode Penelitian
1.8.1. Metode Penelitian yang Digunakan
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian kualitatif dan memiliki sifat deskriptif analitik yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara, pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan yang disusun peneliti dan tidak dituangkan dalam bentuk angka.
Menurut Sugiyono (2019:18) mengemukakan pengertian penelitian kualitatif sebagai berikut :
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Bogdan dan Taylor (dalam Ahmadi,2016) metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif : ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari subjek itu sendiri.
        	Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif karena agar peneliti mendapat informasi lebih jelas dengan cara melakukan wawancara mendalam kepada key informan.
1.8.2. Informan dan Teknik Pemilihan Informan
Informan yaitu orang-orang yang memberikan informasi, keterangan atau data yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
Menurut Moleong (2018:13) menyatakan informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian.
Pertimbangan orang-orang sebagai informan pada penelitian ini terdiri dari :
1. Informan Kunci (key informan) yaitu Kasubbag Keuangan, Umum dan Kepegawaian, dan Kabid Penyelenggaraan Kearsipan.
1. Informan Pendukung (supported informan) yaitu Arsiparis.
Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposif (purposive sampling) yaitu pengambilan sampel atau informan dengan pertimbangan tertentu yang dianggap berkompetensi di bidang kearsipan atau peneliti mengumpulkan informasi dengan melakukan observasi dan wawancara terhadap pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan situasi dan kondisi latar penelitian.
1.8.3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan ialah sebagai berikut :
1. Studi kepustakaan/literatur, yaitu teknik pengumpulan data dari sumber-sumber tertulis yaitu dari buku-buku, arsip, laporan dinas, monografi, surat kabar, internet, dan sumber-sumber tertulis lain. 


1. Studi lapangan, terdiri dari : 
1. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan langsung di lokasi penelitian. Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan pengamatan secara mendalam. 
1. Wawancara/Interview, yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab dengan para informan. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara terpimpin/terstruktur yang dilakukan secara mendalam (depth interview). Kedalaman wawancara ini sangat penting dalam penelitian kualitatif karena akan diperoleh data atau informasi.
1. Dokumentasi yaitu pengumpulan data berupa foto, film, dan rekaman. 
1.8.4. Teknik Pengujian Keabsahan Data
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri sebagai pewawancara dan pengamat. Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi harus diperiksa dan dicek keabsahan data dalam penelitian kualitatif adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengujian keabsahan data dengan cara membandingkan berbagai data yang diperoleh dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Oleh karena itu, terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik (cara pengumpulan data), dan triangulasi waktu. 
Menurut Patton (dalam Moleong,2018:33) Triangulasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu :
1. Membandingkan data hasil pengamatan di lapangan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan yang dikatakan orang secara pribadi.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang dalam situasi penelitian dengan yang dikatakan sepanjang waktu.
4. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang saling berkaitan.

1.8.5. Teknik Analisis Data
       	Peneliti menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman (dalam Sugiyono,2019:321-330), yaitu pengumpulan data, reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan yang dapat dilihat pada uraian di bawah ini :
1. Pengumpulan Data (data collection) adalah data pertama atau data mentah dikumpulkan dalam suatu penelitian.
1. Reduksi Data (data reduction) adalah proses penelitian memfokuskan penyederhanaan dan membuat abstrak. Mengubah data mentah yang dikumpulkan dari penelitian ke dalam catatan yang telah disortir atau yang telah diperiksa. Tahap ini merupakan analisa yang dipertajam, membuang, memodifikasi data sehingga kesimpulan dapat ditarik dan dibuktikan oleh peneliti.
1. Penyajian Data (data display) adalah sekelompok informasi tersusun yang memberikan dasar kepada peneliti untuk melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian ini dapat membantu untuk memahami peristiwa yang terjadi dan mengarah pada analisa dan tindakan lebih lanjut berdasarkan pemahaman.
1. Menarik Kesimpulan (conlusion drawing/verification) adalah data yang telah diproses dan telah disusun. Kemudian diambil suatu kesimpulan yang mana telah disederhanakan terlebih dulu untuk disajikan dan sekaligus untuk memprediksi melalui pengamatan hubungan dari data yang telah terjadi.

1.9. Lokasi dan Jadwal Penelitian
1.9.1. Lokasi Peneitian
Penelitian ini dilaksanakan di kantor Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Indramayu. Adapun alamatnya di Jl. Mt Haryono No.49, Penganjang, Sindang, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat 45222. Pemilihan lokasi ini diharapkan dapat memberikan informasi yang kaya dengan data-data penunjang untuk penelitian ini sehingga dapat membantu mengatasi permasalahan yang ada di lokasi penelitian.
Alasan peneliti melakukan penelitian di Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Indramayu, yaitu karena :
1. Ada masalah di Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Indramayu yang harus dipecahkan atau dicari solusinya.
1. Data yang dibutuhkan dalam penelitian mudah diperoleh.
1. Lokasi kantor Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Indramayu terjangkau dengan peneliti.






9.2.  Jadwal Penelitian
Tabel 1.2 
Jadwal Penelitian

	No.
	

Jenis Kegiatan
	Tahun

	2022
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	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	
	
	Minggu
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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